
ng plot penelitian yang terdapat turnbuhan. 
tersebut mampu meningkatkan kelembaban 

lalui evapotranspirasi sehingga meningkatkan 
in sekitar dan menyebabkan terbentuknya iklim 

Media Konservesi Vol. 13, No. 1 April 2008 : 21 - 31 

ANALISIS STRATEGI PENGELOLAAN DAN PERAN LEMBAGA DALAM RANGKA 
KONSERVASI DANAU SENTANI JAYAPURA 

(A nalJze of Management Strategy and Institution Participation In Concervation of Sentani Lake, 
Jayap urn) 

Pengukuran I1 
UT Tepi Jalan Di Belakang Jalur "frogram Dokroral{S3) Program Siudi Pengelolaan Sumber Daya Alam dun Lingkungan Sekolah Puscasarjana IPB, 
r 
? Hijau Tanjung 

Kampus Darmuga, Bogor 16680, Indonesia 

46 48 ''Departernen Budidaya Perairan, Fakultas P erikanan dan ilmu Kelauran, IPB, Kampus Darmaga, Bogor 16680, Indonesia 

47 5 1 .. jl~eparternen Pengelolaan Sumber Duya Alam dan Lingkungan, Sekolah Pascasarjana IPB Kampus Darmags 

53 5 5  Bogor 16680, Indonesia 
f ~ ~ e p a r t e m e n  IImu Kelau~an, Fakultas Perikanan dun IImu Kelautan, IPB, Kampus Dormaga, Bogor 16680, Indonesia 

Diterima 20 Desember 20071Disetujui 15 Februari 2008 

DAFTAR PUSTAKA 

Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah 
nsi DKI Jakarta. 2007. Pencemaran udara. 
'bplhd.jakarta.go.id/PPU.php. [5 Juli 20071. 

A. 1978. Tree ecology and preservation. 
:rdam: Elsevier Scic. Co. 

. 2004. Membangun Kota Kebun (Garden City) 
lansa Hutan Kota. Bogor: IPB Press. 

R. 2004. Advokasi pencemaran udara. 
'www.walhi.or.id. 129 Juni 20071. 

-1. 2004. Pengaruh pencemaran timbal dari 
raan bermotor dan tanah terhadap tanaman dan 
teh. (Disertasi). Bogor: Program Pascasarjana. 
~t Penanian Bogor. 

2006. Penelitian kadar tirnbal dalam darah anak 
ih di Kota Bandung. Bandung: Departemen 
k Lingkungan. lnstitut Teknologi Bandung. 

ABSTRACT 

The Sentan: Lake lucated at Jayapura regency ~chrch covered : east Sentani Dislrtcl, Sentanr Districr, and West Sentani district. Oihcr area focated 
m Juyupura city. Sentani lake has 9630 ha area with 52 m depth and 7 2  m mean sutfacr level. Some problem on Senioni lake are erotion, domestic waste 
ond ~ndustriol ruaste whtch due ro Cu and Zn concentrarron in fhesc bke o w r  stundurd ofwoter qualify. The strate@ consisi o~rnanagemsn~ and instihrtron 
responsrbilify, and lake ~nstiation is needed io develop Iake slrsiainabilrly . Analyle merhod by ISM hnterpretative struchral modelingl with institution 
felloivshrp, goal in lake management and management modelprograme as some Input . According to experr~udgment, the instrfurion clernenls responssd to 
develop managemnr model 01 Senranr Iake are marrne and fishing tnsrrrurton. fiousrng mstrrurron. local Ieader and local msrlrurron, environmental 
tnslrlvtton, landscape ~ntifuiion, unrwrstw, and rourisme tnsrrtulton. Thaf elemenis I S  rhejourrh leve l  The fourrh elements level become the main driver 
power and to efect on next sub element. Co-manage men^ instrrurron rsproposed m this research. 

Key words: insrrfurion re~ponnstbtliry. co-munagemenr, ISM dmerporver. Senrant Lok. 

PENDAHULUAN 

Danau Sentani sebagian besar wilayahnya terletak di 
Kabupaten Jayapura yaitu Distrik Sentani Timur, Distrik 
Sentani dan Distrik Sentani Barat, dan sebagian kecil 
wilayahnya berada di Distrik Abepura Kota Jayapura. 
Danau ini memiliki luas sekitar 9630 ha dengan kedalaman 
52 m, dan terletak pada ketinggian 72 m di atas permukaan 
laut. Bentuk morfolagi Danau Sentani memanjang dari arah 
timur ke barat sepanjang 263  km, dengan lebar bervarisi 
antara 2 - 4 km di sekitar selat Simporo, dan lebar 
rnaksimum 24 km di bagian barat dan timur danau (Badjoeri 
dan Lukman 199 1 ). 

Keunikan Danau Sentani dibandingkan dengan danau- 
danau lain di Indonesia adalah me~niliki jenis-jenis ikan air 
tawar juga jenis-jenis ikan air laut sepeni ikan hiu gergaji 
(P r is l is  rn icrodon), ikan be l anak (mugii cephalus), be l ut  
(Anguilia australis) dan lain - lain (Lukman 1991 dalam 
Sulastri dan Fachmijany 1996). Namun demikian jenis 
ikan hiu gergaji saat ini sudah tidak ditemukan lagi atau 
punah. Permasalahan lain yang muncul di sekitar Danau 
Sentani adalah tingginya erosi dan tingginya pencemaran 
karena lirnbah rumah tangga dan industri, akibatnya kualitas 

air Danau Sentani rendah untuk zat-zat tertentu, seperti 
tembaga dan zink yang nilainya melebihi baku mutu yang 
ditetapkan pemerintah melalui PP 82 Tahutl 2001 tentang 
pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air 
(I'U 2007). Erosi dan sedimentasi yang sangat tinggi 
disebabkan oleh sifat tanah di DAS Sentani yang umumnya 
terdiri dari jenis tanah yang peka erosi, curah hujan ymg 
tinggi dan kondisi geografi. Masalah utama hidrologi di 
sungai Sentani adalah terjadinya banjir pada setiap musim 
hujan dan merupakan ancaman bagi berbagai akti fitas 
rnasyarakat. Menurut BPDAS (2005) faktor utama 
penyebab banjir di Das Sentani adalah hilangnya sebagian 
besar vegetasi atau hutan penutup lahan sebagai akibat 
perladangan berpindah di bagian hulu sungai sehingga daya 
resap air ke daIam tanah menjadi lebih kecil. Kapasitas 
infiltrasi yang kecil ini menyebabkan aliran permukaan (rrm 
o n  menjadi lebih besar. Dalam kondisi DAS seperti in;, 
maka banjir akan segera terjadi pada saat curah hujan tinggi. 
Selain itu pada musim kemarau terdapat beberapa sungai 
yang dulu mengalir sepanjang tahun sekarang menjadi 
kering. Lahan kritis di DAS Sentani dari tahun ke tahun 
cendrung menunjukkan peningkatan yang cukup besar. 
Pertarnbahan luas lahan kritis ini disebabkan oleh berbagai 



Faktor, antara tain penebangan pohon hutan yang t idak dalain mengatasi rnasalah yang terjadi di Danau Sentani; (3) 
lerkendali, faktor sosial ekonomi masyarakat, perladangan rnenganalisis mekanisme koordinasi antar lembaga yang 
berpindah yang masih bersifat tradisional dan terjadinya terlibat dalam pengelolaan Danau Sentani; dan (4) 
kebakaran vegetasi pada musirn kemarau. Apabil a tidak n~erancangbangun altematif kelernbagaan pengelolaan 
dilakukan upa) a - upaya serius dalam penanggulangan Danau Sentani. 
Iahan kritis ini maka pada akhimya akan berdampak pada 
kerusakan kondisi lingkungan secara keselurahan. Luas 
lahm tnitis di DAS Sentani pada tahun 2005 adalah 2 1.292 
ha atau sekitar 26% dari tola1 areal tangkapan (ca~chment 
arenl. 

Pennasalahan tersebut di atas akan mengancam 
pengembangan potensi Danau Sentani. Diantara potensi 
Danau Sentasi adalah untuk :(l) memenuhi kebutuhan air 
domestik dan industri yang berada di sekitar danau melalui 
SPAM (Sistem Penyediaan Air Minum); (2) keperluan 
irigasi bagi areal penanian; (3) Pembangki t Listrik Tenaga 
Air (PLTA) bagi masyarakat sekilar danau; (4) 
pengembangan usaha di bidang perikanan; (5) ekowisata 
rnelalui pemanfaatan keindahan Danau Sentani dan 
panoramanya; dan (6) sarana tranpottasi air. G u bcmur 
Provinsi Papua telah mtncanaogkan Festival Oaoau Sentani 
sebagai awal prornosi wisala Danau. Dalarn rangka prornosi 
wisata danau dan membuka isolasi daerah stkitar dnnau 
maha pemerin~ah daerah telah melakukan studi untuk 
memba~igun jalan lingkar danau dan rrncana pembangunan 
kawasan kota baru di sekitar Danau Sentani. 

Berdasarkan permasalahan dan potensi Danau Sentani 
tersebut di atas maka dibutuhkan strategi pengelolaan dan 
peran Iembaga serta pengembangan kelem bagaan Danau 
S e n ~ a n i  sehingga danau tetap lestari. Dalam ha1 ini yang 
dimaksud dengan kelembagaan dapat bcrarti sebagai bentuk 
atau wada h atau organisasi sekaligus juga mengindung 
pengertian tentang norma-norma, aturan, dan tata cara atau 
prosedur yang mengatur hubungan antar manusia, bahkan 
kelernbagaan merupakan sistem yang kompleks, rumit, dan 
abstrak (Kartodiharjo er al. 1 999). 

Mengacu pada pemikiran di atas. rriaka pcnelitian ini 
dilakukan dengan rnaksitd untuk nlenemukan model 
pengelo!aan nanau sentani yang berkelanjutan, dengan 
tujuan: ( I )  menganalisis perail lernbaga ditin,jau dari aspek 
lembaga yang terlibat, kebijakan pernerintah terkait, serta 
kcbutuhan program dalam pengelolaan Darlau Sentani; (2) 
mcnpnalisis kapasitas lembaga pemcrintah yang terlibat 

Analisis dilakukan dengan menggunakan metode ISM 
(Interprerative s~ructural modeling) dengan input lembaga 
yang terlibat, tujuan dalam pengelolaan danau dan 
kebutuhan program dalam pengembangan model 
pengelolaan danau Sentani (Saxena 1992 dalam Eriyatno 
19991, dengan langkah-langkah, bertunrt-turut sebagai 
berikut: 

0 Identifibas1 elemen 
0 Hubungan Kontekstual 
0 SSIM (Srrucrurul Self Jnteractron Matrix) 
0 RM (Reachabi l i~  Mafrir) 
0 Digraph 
O ISM (Interprelative ~rruclural  modeling) (pem- 

bahasan hasil anal is is) .  

Malriks perbandingan berpasangan menggunakan 
simbol: 

V jika eij = I dan eji = O  
A jika eij = 0 dan eji = I 
X j ikac i j  = 1 dan eji = O 
Oj ikae i j  = Q  dan eji = 1 

Pengertian nilai eij = I adatah ada hubungan 
kontekstual antara subelemen ke-i dan ke-j, 
sedangkan nilai eji = 0 adalah tidak ada hubungan 
konteksrual antara subelemen ke-i dan ke-j. 

8 V jika ei j  = \ dan eji = 0; V = subelemen ke-i hams 
lebih dulu ditangani dibandingkan subelemen ke-j 
A jika eij = 0 dan eji - I ; A = subelemen ke-j harus 
lebih dulu ditangani dibandingkan subelemen ke-i 
X jika eij = 1 dan eji = 1 ; X = kedua subelemen 
harus ditangani bersama 
0 jika eij = 0 dan eji = 0; 0 = kedua subelemen 
bukan prioritas yang ditangani. 
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Structural Self Interaction Matrix (SS1M) awrml e 

Bandingkan brtrls ke kolom untuk hubungan antar 

Reachablllty Matrix (RM) : 
Setelah Structural Sev Intcracrion Matrix 

terisi scsuai pendapat responden, maka sirnbol (V, 

DP = driver power R = 
D = dependence L = 

KIaslJlkasi Sub elemen: 

Sektor 1 ; weak driver-weak dependent 
(Autonomous). 
Subelemen yang masuk pada sektor I jika: 7 
0.5 X dan nilai D 5 0.5 X, X adalah jumlah s~ 



~gatasi masalah yang terjadi di Danau Sentani; (3) 
:is mekanisme koordinasi antar lembaga yang 
alam pengelolaan Danau Sentani; dam (4) 
.bangun alterna~ if kelembagaan pengelolaan 
tani. 

METODOLOGI PENELITlAN 

sis dilakukan dengan menggunakan metode ISM 
'rive structural modeling) dengan input lembaga 
hat, tujuan dalam pengelolaan danau dan 

program dalam pengembangan model 
n danau Sentani (Saxena 1992 dolam Eriyatno - 
:ngan langkah-langkah, bertumt-turut sebagai 

ltifikasi elemen 
rungan Kontekstual 
Jd (S~ructural Seljln/eraction Matrix) 
(Reacl~nbrliw Marrir) 

raph 
I (lnterprcrarive str~rcturai modeling) (pem- 
Isan hasil analisis). 

perbandingan berpasangan menggnnakan 

eij = 1 dan eji = 0 
eij = 0 dan eji = 1 
eij = 1 daneji=O 
eij = 0 dan eji = 1 

~ngertian nilai eij = 1 adalah ada hubungan 
~ntekstual antara subelernen ke-i dan ke-j, 
:dangkan nilai ej i  = 0 adalah tidak ada hubungan 
~ntekstual antara subelemen ke-i dan ke-j. 
jika eij = I dan eji = 0; V = subelemen ke-i harus 
hih dulu ditangani dibandingkan subetemen ke-j 
jika eij = 0 dan eji = I; A = subelemen ke-j harus 
bih dulu ditangani dibandingkan suklemen ke-i 
j ika eij = 1 dan eji = 1 ;  X = kedua subetemen 

jrus ditangani bersama 
jika eij = 0 dan e j i  = 0; 0 = kedua subelemen 
~ k a n  prioritas yang ditangani. 
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StructuraI Sel l  Interaction Matrix (SSIM) awal elemen: 

Bandingkan baris ke kolom untuk hubungan antar faktor kunci dalam bentuk huruf (V, A, X, 0) 

Reachablllty Matrlx (RM) : dapat digantikan dcngan simbol ( I  dm 0) dengm ketcntuan 
yang ada sehingga dapat diketahui nilai dari hasil Sstclah Strzictural Self Interaction Matrix (SSIM) morrrr (RM). terisi sesuai pendapat responden, maka simbol (V, A, X, 0) 

DP = driver power R = rangking 
D = dependence L = levelhierarki 

Klasiflkasl Sub elemm: Sektor 2 ;  weak driver-strongly dependent voriabels 
- .  

Sektor 1 ; weak driver-weak dependent vuriabels (Dependent). 

(Autonomous). Subelemen yang masuk pada sektor 2 jika: Nilai DP 5 

Subetemen yang masuk pada sektor 1 jika: Nilai DP I 0,5 X dan nilai D > 0.5 X. 

0.5 X dan nilai D 5 0.5 X, X adalah jumlah subelemen. 



r Sektor 3; strong driver- strongly dependrnt variabels H A S I L  DAN PEMBAHASAN 
(Lingkage). 
Subelemen ymg rnasuk pa& sektor 3 jika: Nilai DP > Elernen Lembaga yang beyperan dalarn Pengembangan 
0.5 X dan nilai D > 0.5 X. Model Pengelolaan Danau Sentani 

Sektor 4: strong driver-weak dependen1 variabels Elemen lembaga yang berperan dalam pengembangan 
(Independent). model pengelolaan Danau Sentani dijabarkan menjadi 24 
Sube1emen Yang lnasuk pads sektor 4 Jika: Niiai DP > sub-elernen seperti terlihat pada Tabel I . Stnrktur hierarki 
0.5 X dan nilai D 50 .5  X .  disaj ikan dalam Gambar 1 dan pada Gambar 2 sub-elemen 

dikelompokkan ke dalam empat sektor yakni ouronornous. 
dependent, linkage dan independenr. 

Tabel I .  Elemen lembaga yang terlibat dalam pengembangan model pengelolaan Danau Sentani 

Sub Elemeri 
1. Dinas Kelautan dan Perikanan 
2. Dinas Perindustrian 
3. Industri dan pengusaha (Hotel , Budiday a karamba, Restaurant, dll) 
4. Bappeda 
5. Pemda 
6. Camat 
7. Lurah 
8. RTi'LKMD 
9. Dinas Pernukiman 
10. Dinas PDAM 
I 1 .  Tokuh Adatflembaga adat/OBM 
I?,. Tokoh agamdlernbaga agama 
13. LSM 
14. P1.N 
15. Bapedalda 
16. Dinas Pekerjaan Umum 
1 7. Dinas Tata ruang 
18. Dinas Kebersihan 
19. Dinas KesehatanILabkesda 
20. Perguruan Tinggi 
2 1 .  BPKH dan Dinas PertaniadPerkebunan 
22. BP DAS Mamberamo 
23. Dinas Ketiutanan (Propinsi - Kabupaten) 
24. Dinas Pariwisata 

Dari Garnbar I terl ihat bahwa lembaga yang berperan 
yang nienjadi elemen kunci dalam pengembangan model 
pengelolaan Danau Sentani adalah Dinas Kelautan dan 
Perikanan, Dinas Pemukiman, Tokoh Adaulem baga 
adaUOBM, Bapedalda, Dinas Tata ruang, Perguruan Tinggi, 
dan Dinas Pariwisata. Hasil analisis ISM ini diharapkan 
menjadi lembaga yang baku dalam pengelolaan Danau 
Sentani. Menurut Mochlar ( 2001 ), pengelolaan air dan 
sumber air ssmpai saat ini belurn terdapat bentuk lembaga 
pengelola yang bahu. Kelembagaan serta peraturan di 
bidang pengelolaan air dan sumber air akan dituntut dapat 
nlemberikan kualitus pelayanan y ang baik serta profesional. 

Disamping kesiapan peraturan kelembagaan. tidak kalah 
pentingnya adalah kesiapan data dan informasi air dan 
sumber air yang lengkap dan akurat, berupa potensi air dan 
sumber air, serta berapa yang telah dimanfaatkan, sehingga 

h 

dapat ditentukan potensi yang belum dikelola yang 
diserahkan pengelolaannya kepada rnasy arakat atau sektor 
swasta. Dalam upaya mengatur kuantitas dan kualitas air 
rnaka persiapan dari aspek non fisik adalah kelembagaan, 
karena kelembagaan ini berwewenang dalarn aspek 
pengaturan dan kebijakan. Sistem pengelolaan air di masa 
mendatang, disarnping menyangkut masalah - masalah fisik 
dan pembiayaan, juga masalah kelembagaan terrnasuk 
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didalamnya peratwan, personil (SDM), peE 
pelat~han, akan semalrin berperan. Kelembagaao 
surnberdaya air amat diperlukan guna mc 
sumberdaya air secara benar, efisien dan efektif 
2001). Oleh sebab itu antispasi yang disia- 
rnenanggulangi perrnasalahan sumberdaya 
mengembangkan perangkat hukum dan k~ 
pengairan untuk meningkatkan keterpaduan 
sumberdaya air melalui koordinasi nyab : 
meningkatkan peran sw asta. 

Hasil analisis ini menggambarkan penda~ 
bahwa lembaga yang berperan &lam pengemba 
pengelolaan Danau Sentani diawali oleh Din. 
dan Perikanan, Dinas Pemuluman, Tokoh A 

Level 1 

Level 2 

Level 3 

Gambar 1. Diagram hierarki dan subtlemen 11 

Gambar2. Matriks Driver Power (DP) dan 
model pengelolaan Danau Sentan 



HASlL DAN PEMBAHASAN 

Lembaga yang berperan dalam Pengembangan 
:ngclolaen Danau Sentani 

nen lembaga yang berperan dalam pengembangan 
ngelolaan Danau Sentani dijabarkan rnenjadi 24 
:n seperti terlihat pada Tabel 1 .  Struktur hierarki 
dalam Gambar 1 dan pada Garnbar 2 sub-elemen 
okkan ke dalam empat sektor yakni autonomous, 
I, linkage dan independent. 

lolaan Danau Sentani 

: kesiapan peraturan kelembagaan, tidak kalah 
a adalah kesiapan data dan informasi air dan 
r yang lengkap dan akurat, bempa poiensi air dan 
r, serta berapa yang telah dirnanfaatkan, sehingga 
entukan potensi yang belum dikelola y ang 
1 pengelolaannya kepada masyarakat atau sektor 
alam upaya mengatur kuantitas dan kualitas air 
iiapan dari aspek non fisik adalah kelembagaan, 
elembagaan ini berwewenang dalam aspek 
n dan kebuakan. Sistem pengelolaan air di masa 
5, disamping menyangkut rnasalah - masalah fisik 
Siayaan, juga masalah kelembagaan termasuk 
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didalamnya peraturan, personil (SDM), peralatan serta 
pelatlhan, akan semakin berperan. Kelembagaan pengelolaan 
sumberdaya air amat diperlukan guna melaksanakan 
surnberdaya air secara benar, efisien dan efektif (Isnugroho, 
2001). Oleh sebab itu antispasi yang disiapkan untuk 
menanggulangi permasalahan sumberdaya air adalah 
mengembangkan perangkat hukum dan kelembagaan 
pengairan untuk meningkatkan keterpaduan pengelolaan 
sumberdaya air melatui koordnasi nyata serta untuk 
meningkatkan peran swasta. 

\ Hasil analisis ini menggarnbarkan pendapat para ahli 
bahwa lembaga yang berperan dalam pengembangan model 
pengelolaan Danau Sentani diawali oleh Dinas Kelautan 

* dan Perikanan, Dinas Pemhman. Tokoh Adalnembaga 

Level 1 

adat/OBM, Bapedalda, Dinas Tata Ruang, Perguruan 
Tinggi, dm Dinas Pariwisata, sub elemen level 4 ini 
menjadi penggerak utarna d m  mempengaruhi sub elemen 
pada level berikuhya. 

Elemen lembaga yang terlibat lainnya yang juga 
merupakan elemen kunci &lam pengembangan model 
pengelolaan Danau Sentani adalah Dinas Periodustian, 
Industri dan pengusaha (Hotel, Budidaya Karamba, 
Restaurant, dll), Bappeda, Pemda, Dinas Peke jaan Urnurn, 
dan Dinas Kebersihan pada level 3. 

Pengelompokkan sub elemen berdasarkan Driver 
Power (DP) dan Dependence (D) tertera pada Garnbar 2. 
Berdasarkan nilai Driver Power dan Dependence ke 24 sub 
elernen dapat dikelompokkan ke dalam 4 sektor. 

Level 2 
2 1 

Level 3 4 

Gambar 1. Diagram hierarki dari subelemen lembaga yang terlibat dnlnm pengembangan model pengelolaan Danau Sentani. 

Gambar 2. Matriks Driver Power (DP) dan Dependence (D) untuk elemen lembaga yang terlibat dalam pengembangan 
model pengelolaan Dmau Sentani. 














